BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Kegiatan penelitian Tugas Akhir yang berjudul “Evaluasi Layout Gudang
Perkakas Dengan Metode 5S Dan g@@Studi Kasus Di Plant Jetty Pt._Wilmar

Nabati Indonesia Gresikgisdffakukgaii PY Mygbati Indonesia pada gudang

ulan ber 2024.
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3.2 Flowchart Penelitian
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Studi Literatur

1. Layout gudang
2. wawancara dengan karyawan
3. Dokumentasi foto
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1. Mengidentifikasi material dan layout gudang
2. Menghitung harga setiap material perkakas

3. Akumulasi harga untuk menentukan presentase
4. Klasifikasi material berdasarkan Analisa ABC

TV

1. Seiri
2. Seiton
3. Seiso
4. Seiketsu
5. Shitsuke

Pembahasan
v

Kesimpulan dan Saran

21



3.3 Metode ABC

Untuk mengetahui bagaimana pengambilan keputusan, biaya produk lebih
akurat, dengan sebuah perkakas yang ada digudang yaitu menggunakan jumlah
perkakas dan kode yang sudah dibuat oleh karyawan di gudang plant jetty.
Dimana jumlah alat dan kode yang dibuat ini bertujuan untuk mempermudah

dalam mencari material yang akan digunakan dan apabila material tersebut habis

atau mengalami stok kosQg@®Uapgt ¥ewkiat dengan mudah serta akan

mempermudah unt
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3. Untuk mendapatkan seluruh nilai agregat (keseluruhan) biaya penggunaan,
tambahkan biaya semua bahan inventaris.
4. Untuk menghitung persentase keseluruhan biaya setiap bahan inventaris, bagi

total biaya semua bahan dengan total biaya agregat biaya penggunaan.
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5. Urutkan bahan berdasarkan proporsi keseluruhan biaya penggunaan, mulai dari
yang terbesar dan teruskan hingga ukuran terkecil.
6. Tetapkan Kklasifikasi A, B, dan C untuk bahan inventaris.

Pengelompokan kategorisasi ABC adalah sebagai berikut:

1) Kategori A dengan persentase kumulatif yang sangat kecil, yakni 75%,
yakni jika jumlah barang sekitar 10%

—20% dari seluruh produk yang ditangani

petugas gudang.
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3.4  Metode 5S

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi gudang.
Pada langkah ini wawancara dilakukan langsung dengan Karyawan PT. Wilmar
Nabati Indonesia dengan tujuan mengetahui kondisi gudang saat ini. Kemudian
melakukan pengamatan kondisi awal di lingkungan kerja PT. Wilmar Nabati

Indonesia yang berkaitan dengan proggam 5S. Misalnya menyangkut keberadaan

barang barang atau peralata
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